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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat  

disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi manajerial pimpinan dalam meningkatkan semangat cinta Al-

Quran santri di Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan telah 

dijalankan melalui empat fungsi manajemen menurut George R. Terry, yaitu 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan 

(actuating), dan pengawasan (controlling). Perencanaan diwujudkan melalui 

penyusunan program pembinaan (tahsin, tahfiz, Murajaah, tauhid, adab, fikih, 

dan tasawuf), penetapan target hafalan yang disesuaikan dengan kemampuan 

masing-masing santri, serta penyusunan jadwal kegiatan harian secara 

terstruktur. Pengorganisasian tercermin dari pembentukan struktur organisasi 

yang jelas serta pembagian tugas antara pimpinan dan ustazah pembimbing 

sesuai kompetensi masing-masing. Penggerakan dilakukan melalui pemberian 

motivasi, bimbingan, keteladanan, dan komunikasi yang berkesinambungan 

agar semangat santri dalam menghafal tetap terjaga. Adapun pengawasan 

dilaksanakan melalui evaluasi harian terhadap hafalan, penggunaan buku 

kontrol hafalan, serta pemberian umpan balik yang bersifat membangun. 

Keempat fungsi tersebut tidak berjalan sendiri-sendiri, melainkan membentuk 

siklus yang saling berkaitan dan berkesinambungan, sehingga implementasi 

manajerial pimpinan dapat dikatakan telah berjalan secara efektif dalam 

menumbuhkan semangat cinta Al-Quran santri. 

2. Kondisi semangat cinta Al-Quran santri di Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal 

Huffazh Panyabungan secara umum berada pada kondisi yang baik dan 

menunjukkan perkembangan yang positif. Hal ini terlihat dari lima indikator 

yang dikaji, yaitu kegemaran membaca Al-Quran yang telah menjadi 

kebutuhan pribadi santri, antusiasme dalam menghafal yang mulai didorong 

oleh motivasi intrinsik, konsistensi dalam melaksanakan Murajaah secara 

mandiri, upaya pengamalan isi Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari, serta 
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proses menjadikan Al-Quran sebagai pedoman hidup yang berlangsung secara 

bertahap sesuai lama pembinaan yang diikuti santri. Meskipun demikian, 

tingkat kecintaan tersebut belum merata pada seluruh santri, terutama pada 

santri yang baru bergabung, sehingga pembinaan secara berkelanjutan tetap 

diperlukan untuk mengokohkan semangat tersebut menjadi komitmen jangka 

panjang. 

3. Terdapat beberapa tantangan yang dihadapi pimpinan dalam 

mengimplementasikan fungsi-fungsi manajerial untuk meningkatkan 

semangat cinta Al-Quran santri, yaitu keterbatasan sumber daya manusia 

berupa jumlah tenaga pengajar yang belum sebanding dengan jumlah santri 

yang dibina, karakter pondok yang non asrama sehingga konsistensi santri 

turut dipengaruhi oleh faktor keluarga dan lingkungan di luar pondok, 

kejenuhan santri dalam menjalani Murajaah dalam jangka panjang, serta 

sistem administrasi pondok yang masih dijalankan secara manual dan 

sederhana. Meskipun demikian, pimpinan tetap berupaya mengatasi berbagai 

tantangan tersebut melalui pendekatan personal, penguatan komunikasi 

dengan orang tua santri, variasi metode pembinaan, dan komitmen untuk terus 

memperbaiki sistem pengelolaan pondok. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran diajukan: 

1. Bagi pimpinan Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan, 

disarankan untuk mempertimbangkan penambahan tenaga pengajar yang 

memiliki kompetensi dan kesungguhan dalam mendampingi santri agar 

pendampingan dapat dilakukan secara lebih intensif dan personal, 

memperkuat komunikasi dan koordinasi dengan orang tua santri mengingat 

sistem pembinaan non-asrama menuntut sinergi antara pondok dan keluarga 

agar semangat cinta Al-Quran tetap terjaga ketika santri berada di rumah, 

serta mulai merintis sistem administrasi dan pendokumentasian 

perkembangan hafalan santri secara lebih sistematis, misalnya melalui 

pencatatan digital sederhana, agar evaluasi jangka panjang dapat dilakukan 

lebih akurat dan berkesinambungan. 
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2. Bagi ustazah pembimbing dan santri, ustazah pembimbing disarankan terus 

mengembangkan variasi metode dalam kegiatan Murajaah, misalnya melalui 

diskusi makna ayat atau pendekatan yang lebih interaktif, guna mengurangi 

kejenuhan santri yang hafalannya sudah cukup banyak. Santri diharapkan 

terus menjaga konsistensi dalam membaca, menghafal, dan mengulang 

hafalan Al-Quran serta mengamalkan nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-

hari agar kecintaan terhadap Al-Quran tumbuh menjadi komitmen 

berkelanjutan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

bahan referensi dan pertimbangan untuk mengkaji lebih lanjut implementasi 

manajerial dalam lembaga tahfiz dengan cakupan objek maupun pendekatan 

penelitian yang lebih luas. 

 

 
 

 

 



 

 

86 

DAFTAR PUSTAKA 

Addinar, R. (2025). Implementasi manajemen George R. Terry dalam kurikulum 

pembelajaran di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Bilal bin Rabah 

Sukoharjo Tahun Ajaran 2024–2025 [Institut Islam Mamba’ul ’Ulum 

Surakarta]. https://eprints.iimsurakarta.ac.id/id/eprint/338/ 

 

Agustino, L. (2022). Dasar-Dasar Kebijakan Publik. Alfabeta. 

 

Al-Hafidz, A. W. (2005). Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran. Bumi Aksara. 

 

Al-Qaradhawi, Y. (2000). Berinteraksi dengan Al-Quran. Gema Insani. 

 

Alya. (2026). Implementasi Manajerial Pimpinan dalam Meningkatkan Semangat 

Cinta Al-Quran di Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan. 

 

Annur, H. L. (2023). Implementasi manajemen POAC pada program tahfidz Al-

Quran di Pesantren Al-Hidayah Tenggarong [Universitas Islam Negeri 

Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda]. 

https://repository.uinsi.ac.id/handle/123456789/3517 

 

Aziz, M., Napitupulu, D. S., & Haryuni, S. (2024). Strategi Guru Tahfidz dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Quran di SD Islam Terpadu Al 

Fikri Kampung Pajak. Instructional Development Journal, 7(3), 752–760. 

https://doi.org/10.24014/idj.v7i3.32149 

 

Azka, M. (2024). Manajemen Pondok Pesantren Bina Umat Moyudan dalam 

pelaksanaan program tahfidz Al-Quran [Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta]. https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/66346/ 

 

Azzalfa, N. (2026). Implementasi Manajerial Pimpinan dalam Meningkatkan 

Semangat Cinta Al-Quran di Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh 

Panyabungan. 

 

Daradjat, Z. (2014). Ilmu Pendidikan Islam. Bumi Aksara. 

 

Handoko, T. H. (2022). Manajemen (Edisi 2). BPFE Yogyakarta. 

 

Hasibuan, M. S. P. (2022). Manajemen: Dasar, pengertian, dan masalah (Edisi 

Revisi). Bumi Aksara. 

 

Ikhsan, T. N. (2019). Manajemen model pembelajaran program tahfidzul Qur’an 

di Pesantren Taruna Al-Quran Putra Yogyakarta [Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta]. https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/37660/ 



 

87 

 

 

Kartono, K. (2011). Pemimpin dan Kepemimpinan. PT RajaGrafindo Persada. 

 

Khatib, A., & Azis, A. (2023). Dimensi dan kategori kepemimpinan 

transformasional. Jurnal Pemikiran Dan Ilmu Keislaman, 6(1). 

 

Lubis, I. S. (2026). Implementasi Manajerial Pimpinan dalam Meningkatkan 

Semangat Cinta Al-Quran di Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh 

Panyabungan. 

 

Mauluddin, A. A. S. (2025). Manajemen pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas hafalan santri dalam program tahfiz Al-Quran di Pondok Pesantren 

Tahfiz Al-Quran Insan Madani. MODELING: Jurnal Program Studi PGMI, 

11(1), 1–12. 

 

Mesiono, & Aziz. (2021). Manajemen Pendidikan Islam. Perdana Publishing. 

 

Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. (2014). Qualitative Data Analysis: 

A Methods Sourcebook (3rd Edition). Sage Publications. 

 

Moleong, L. J. (2022). Metodologi Penelitian Kualitatif. PT Remaja Rosdakarya. 

 

Muhadi. (2022). Manajemen Pendidikan Islam. CV. Pusdikra Mitra Jaya. 

 

Mulyasa, E. (2022). Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. Bumi 

Aksara. 

 

Munir, M., & Ilaihi, W. (2022). Manajemen Dakwah. Kencana. 

 

Nasution, A. H. (2026). Implementasi Manajerial Pimpinan dalam Meningkatkan 

Semangat Cinta Al-Quran di Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh 

Panyabungan. 

 

Nugroho, R. (2022). Public policy: Dinamika kebijakan, analisis kebijakan, 

manajemen kebijakan (Edisi 7). Elex Media Komputindo. 

 

Pratama, R. (2026). Implementasi Manajerial Pimpinan dalam Meningkatkan 

Semangat Cinta Al-Quran di Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh 

Panyabungan. 

 

Purwanto, E. A., & Sulistyastuti, D. R. (2020). Implementasi Kebijakan Publik: 

Konsep dan Aplikasinya di Indonesia. Gava Media. 

 

Rivai, V. (2014). Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. PT RajaGrafindo 

Persada. 

 

Robbins, S. P., & Coulter, M. (2021). Management (14th ed.). Pearson Education. 



 

88 

 

 

Sa’dulloh. (2021). 9 Cara Praktis Menghafal Al-Quran. Gema Insani. 

 

Shihab, M. Q. (2022). Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran. 

Lentera Hati. 

 

Siagian, S. P. (2021). Fungsi-Fungsi Manajerial. Bumi Aksara. 

 

Siagian, S. P. (2022). Manajemen sumber daya manusia (Edisi Revisi). Bumi 

Aksara. 

 

Sodik, M., Nur Syayidah, L., & Fadilah, A. I. (2024). Manajemen strategi 

pembelajaran tahfidz Al-Quran dalam meningkatkan kualitas hafalan santri 

di pondok pesantren. Dirasah: Jurnal Studi Ilmu Dan Manajemen 

Pendidikan Islam, 7(2). 

 

Sugiyono. (2023). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Edisi 2). 

Alfabeta. 

 

Sulaiman, J., & Putra, M. A. (2025). Manajemen dakwah menurut perspektif Al-

Quran. Jurnal Manajemen Dakwah, 8(1). 

 

Ulmy, M., & Damiri, F. (2025). Motivasi intrinsik santri dalam menjaga hafalan 

Al-Quran: Studi fenomenologi di pondok tahfiz. Jurnal Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir, 10(1), 78–97. 

 

Wahab, S. A. (2021). Analisis kebijakan: Dari formulasi ke penyusunan model-

model implementasi kebijakan publik (Edisi 5). Bumi Aksara. 

 

Yusuf, A., Rahman, M., & Siregar, I. (2025). Dimensi afektif, kognitif, dan 

konatif dalam semangat cinta Al-Quran santri tahfiz. Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, 22(1), 55–76. 

 

Zauhara, F. T., & Mustofa, T. A. (2023). Manajemen Program Tahfidz Al-Quran 

dalam Mencapai Keberhasilan Lulusan. Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam, 

11(2), 241–262. https://doi.org/10.21274/taalum.2023.11.2.241-262 

 

 
 
 
 

 

 

  



 

89 

 

 

LAMPIRAN 

Lampiran I Pedoman Wawancara 

IMPLEMENTASI MANAEJERIAL PIMPINAN DALAM 

MENINGKATKAN SEMANGAT CINTA AL-QURAN DI PONDOK TAHFIZ 

AL-QURRA WAL HUFFAZH PANYABUNGAN 

 

Nama Peneliti : Syafrida Hannum  

NIM : 22050001 

Program Studi : Manajemen Dakwah  

Responden : Pimpinan Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan 

 

1. Apa visi dan misi Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan? 

2. Bagaimanakah sejarah berdirinya Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh 

Panyabungan? 

3. Bagaimanakah struktur organisasi yang ada pada Pondok Tahfiz Al-Qurra 

Wal Huffazh Panyabungan? 

4. Apa sajakah tupoksi (tugas pokok dan fungsi) dari setiap struktur 

kepengurusan Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan? 

5. Apa saja program-program yang dijalankan oleh Pondok Tahfiz Al-Qurra 

Wal Huffazh Panyabungan? 

6. Berapa jumlah santri dan tenaga pengajar yang ada di Pondok Tahfiz Al-

Qurra Wal Huffazh Panyabungan saat ini? 

7. Apa visi dan misi pondok yang secara khusus berkaitan dengan 

penumbuhan kecintaan santri terhadap Al-Quran? 

8. Program kerja apa saja yang direncanakan untuk meningkatkan semangat 

santri dalam mencintai Al-Quran? 

9. Bagaimana proses penyusunan target hafalan santri dilaksanakan? 

10. Pihak-pihak mana sajakah yang dilibatkan dalam penyusunan rencana 

program tahfiz? 

11. Apa yang menjadi dasar pertimbangan pimpinan dalam menyusun jadwal 

kegiatan tahfiz? 
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12. Bagaimana pembagian tugas antara pimpinan dan tenaga pengajar dalam 

pelaksanaan program tahfiz? 

13. Kriteria apa yang digunakan dalam menempatkan tenaga pengajar sesuai 

dengan kompetensinya? 

14. Bagaimana koordinasi antarpengurus dilaksanakan dalam kegiatan sehari-

hari? 

15. Apakah terdapat pembagian kelompok santri berdasarkan kemampuan 

hafalan? Bagaimana mekanisme pelaksanaannya? 

16. Bagaimana upaya pimpinan dalam memotivasi santri agar bersemangat 

menghafal dan mencintai Al-Quran? 

17. Metode apa yang diterapkan dalam proses pembelajaran tahfiz sehari-hari? 

18. Bagaimana pimpinan membangun komunikasi dan kedekatan dengan para 

santri? 

19. Bentuk keteladanan apa yang ditunjukkan pimpinan untuk memotivasi 

santri agar mencintai Al-Quran? 

20. Bagaimana pondok menangani santri yang mengalami penurunan 

semangat atau motivasi dalam menghafal? 

21. Apakah terdapat kegiatan khusus, seperti munaqasyah atau sima'an, yang 

mendukung penguatan semangat cinta Al-Quran? 

22. Bagaimana peran tenaga pengajar dalam mendampingi proses Murajaah 

santri? 

23. Bagaimana mekanisme evaluasi hafalan santri dilaksanakan? 

24. Seberapa sering evaluasi program tahfiz dilaksanakan, dan pihak mana 

saja yang terlibat di dalamnya? 

25. Bagaimana pimpinan memantau perkembangan kualitas bacaan dan 

hafalan santri? 

26. Tindak lanjut apa yang dilakukan apabila target hafalan santri tidak 

tercapai? 

27. Bagaimana sistem pelaporan perkembangan santri kepada pimpinan 

dilaksanakan? 
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28. Apa saja tantangan utama yang dihadapi pimpinan dalam mengelola 

Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan? 

29. Bagaimana pimpinan mengatasi kendala yang berkaitan dengan sarana, 

tenaga pengajar, atau pendanaan? 

30. Bagaimana pimpinan menghadapi santri yang sulit diatur atau kurang 

disiplin dalam menghafal? 

31. Apa harapan pimpinan bagi keberlangsungan semangat cinta Al-Quran di 

pondok ini pada masa mendatang? 
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IMPLEMENTASI MANAEJERIAL PIMPINAN DALAM 

MENINGKATKAN SEMANGAT CINTA AL-QURAN DI PONDOK TAHFIZ 

AL-QURRA WAL HUFFAZH PANYABUNGAN 

 

Nama Peneliti : Syafrida Hannum  

NIM : 22050001 

Program Studi : Manajemen Dakwah  

Responden : Ustadzah/Pengajar Santri Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal 

Huffazh Panyabungan 

 

1. Sejak kapan Ustadzah mengabdi sebagai tenaga pengajar di Pondok Tahfiz 

Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan? 

2. Apa latar belakang pendidikan Ustadzah sebelum mengajar di pondok ini? 

3. Berapa jumlah santri yang berada dalam bimbingan Ustadzah saat ini? 

4. Bagaimana Ustadzah dilibatkan dalam penyusunan rencana pembelajaran 

tahfiz? 

5. Apa target hafalan yang ditetapkan bagi santri pada kelompok bimbingan 

Ustadzah? 

6. Bagaimana pembagian tugas mengajar antara Ustadzah dan tenaga 

pengajar lainnya? 

7. Bagaimana koordinasi antara Ustadzah dan pimpinan dalam menjalankan 

program tahfiz? 

8. Metode apa yang digunakan Ustadzah dalam membimbing hafalan santri? 

9. Bagaimana upaya Ustadzah dalam membangkitkan semangat santri yang 

kurang termotivasi untuk menghafal? 

10. Bagaimana proses pendampingan Murajaah dilaksanakan sehari-hari? 

11. Bentuk keteladanan apa yang ditunjukkan Ustadzah agar santri termotivasi 

mencintai Al-Quran? 

12. Bagaimana Ustadzah menangani perbedaan kemampuan hafalan di antara 

para santri? 

13. Apakah terdapat pendekatan khusus bagi santri yang mengalami kesulitan 

dalam menghafal? 

14. Bagaimana Ustadzah mengevaluasi hafalan dan kualitas bacaan santri? 
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15. Bagaimana bentuk pelaporan perkembangan santri kepada pimpinan? 

16. Tindak lanjut apa yang dilakukan apabila santri tidak mencapai target 

hafalan yang ditetapkan? 

17. Apa kendala yang paling sering dihadapi Ustadzah dalam melaksanakan 

pembelajaran tahfiz? 

18. Bagaimana pandangan Ustadzah mengenai dukungan manajerial pimpinan 

terhadap pelaksanaan tugas mengajar sehari-hari? 
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IMPLEMENTASI MANAEJERIAL PIMPINAN DALAM 

MENINGKATKAN SEMANGAT CINTA AL-QURAN DI PONDOK TAHFIZ 

AL-QURRA WAL HUFFAZH PANYABUNGAN 

 

Nama Peneliti : Syafrida Hannum  

NIM : 22050001 

Program Studi : Manajemen Dakwah  

Responden : Santri Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan 

 

1. Identitas diri (Nama, Alamat dan domisili)? 

2.  Sudah berapa lama Saudara/i menjadi santri di Pondok Tahfiz Al-Qurra 

Wal Huffazh Panyabungan? 

3. Apa yang mendorong Saudara/i untuk belajar di pondok ini? 

4. Sudah berapa juz Al-Quran yang telah Saudara/i hafalkan hingga saat ini? 

5. Apakah Saudara/i membiasakan diri membaca Al-Quran di luar jam 

wajib? Pada waktu-waktu apa hal tersebut biasanya dilakukan? 

6. Apa yang menyebabkan Saudara/i merasa senang atau kurang senang 

dalam membaca Al-Quran? 

7. Bagaimana perasaan Saudara/i ketika menghafal ayat-ayat baru? 

8. Apa yang menjadi motivasi Saudara/i untuk terus menghafal Al-Quran? 

9. Apakah pimpinan atau tenaga pengajar memberikan dorongan khusus pada 

saat Saudara/i menghafal? 

10.  Bagaimana kebiasaan Murajaah (mengulang hafalan) yang dilakukan 

Saudara/i? 

11.  Apakah terdapat jadwal khusus untuk kegiatan Murajaah di pondok ini? 

12.  Apakah terdapat nilai atau ayat Al-Quran tertentu yang Saudara/i coba 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari? 

13.  Dapatkah Saudara/i menceritakan contoh pengamalan nilai Al-Quran 

dalam kehidupan Saudara/i? 

14.  Apa makna Al-Quran bagi Saudara/i secara pribadi? 

15.  Apakah Saudara/i memiliki cita-cita yang berkaitan dengan Al-Quran? 

16.  Bagaimana cara pimpinan atau tenaga pengajar memotivasi Saudara/i dan 

santri lainnya? 
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17.  Bagaimana kesan Saudara/i terhadap metode pembelajaran di pondok ini 

dibandingkan dengan pengalaman sebelumnya, apabila ada? 

18.  Apa harapan Saudara/i bagi keberlangsungan pondok ini pada masa 

mendatang? 
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Lampiran II Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1: Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan 

 

 
Gambar 2: Kegiatan Murajaah dan Tasmi Hapalan Santri Pondok Tahfiz 

Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan 
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Gambar 3: Wawancara dengan Pimpinan Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal 

Huffazh Panyabungan 

 

 
Gambar 4: Wawancara dengan Santri dan Santriwati Pondok Tahfiz Al-

Qurra Wal Huffazh Panyabungan 
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Wawancara dengan Pimpinan, Ustadzah, Santri dan Santriwati Pondok 

Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan 

 

 
 

Gambar 5: Brosur Penerimaan Santri dan Program Unggulan Pondok 

Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan 
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Lampiran III: Buku Catatan Setoran Murajaah dan Capaian Hafalan 

(Jumlah Juz/Halaman) Santri 
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Lampiran IV: Prestasi Santriwati Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh 

Panyabungan 

 

 

 

                   

Gambar 6 : Santriwati yang Juara Musabaqah Tilawatil Qural (MTQ) 

Tingkat Kabupaten Mandailing Natal 
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Lampiran V: SK Kepengurusan Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffaz  

Panyabungan 
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